































This research intent to know PDRB'S influence, rate of interest, inflation rate and foreign currency rate to society trove (DPK) on public banks at West Kalimantan. Data type that is utilized as time series's data, taken from by Statistical Write-up Data of Bank Indonesia, namely of Write-up Quarterly up to 8 years, of year 2004 2011, with data amount 32 moons. Analisis's tool that is utilized is analisis correlation and Multiple Regression, with OLS'S method, and Classical Assumsi Analisis. 
The Result observationaling to point out that: 1 ) PDRB (X1) having positive influence to DPK, pointed out by X1's regression coefficient as big as 3.063. 2) Kurs of Dollar Rate point (X2) having positive influence to DPK, with X2's regression coefficient as big as 0.201. 3) Inflation Rates (X3) having positive influence to DPK, with X3's regression coefficient as big as 0.001. 4) Deposito’s Rate Zooms (X4) having negative influence to DPK, with regression coefficient as big as 0.002. Its mean each deposito’s rate ascension as big as 1% therefore society trove amount (Y ) experience decrease as big as 0.002 percent. 
The result count of simultan correlation, known by determinant coefficient point (R 2 ) = 0,958. Its mean as a whole variation which happens on independent variable (PDRB, Rate Of Interest zoom, Inflation rate) word or regarding or available simultan's relationship to dependen's variable (DPK) as big as 96%, meanwhile, its rest (4%) worded by other variable. Meanwhile of yielding signifikansi's quiz partial, known just PDRB that influential signifikan to DPK, on trusty zoom 95%(α 5%). Its mean just PDRB that significant for developing to foot up DPK on public banks at Time former Western. Meanwhile of yielding signifikansi simultan's quiz (Quiz f) conclude that variable fourth free (rDeposito, rTabungan, Rate, PDRB, Inflation) influential together signifikan to Dependent  Variable (DPK). 








Dalam pembangunan ekonomi, peran perbankan menjadi kunci utama kemajuan suatu perekonomian, terutama bank-bank umum yang mempunyai operasioanal lebih luas dalam upaya penghimpunan dan pengelolaan dana masyarakat terutama dana dari dalam negeri. Bank berperan mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau negara. Oleh karena itu, kehadiran perbankan di suatu daerah baik di negara maju maupun negara berkembang sangat diperlukan guna mendorong pertumbuhan ekonomi kawasan yang bersangkutan. 
Salah satu indikator kinerja sebuah bank adalah bagaimana kemampuan menghimpun dana masyarakat (DPK), dan menyalurkannya kembali berupa kredit kepada masyarakat. Dalam beberapa literatur, baik teoritis maupun empiris, menyatakan bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perbankan, yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam penghimpunan DanaPihak Ketiga (DPK) antara lain adalah tingkat suku bunga, inflasi, kurs rupiah dan PDB (Produk Domestik Bruto) untuk tingkat Nasional, dan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) untuk tingkat regional provinsi atau kabupaten/kota. Berdasarkan teori tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh PDRB, Suku Bunga, Tingkat Inflasi dan Kurs Valuta Asing Terhadap Simpanan Masyarakat pada Bank-Bank Umum di Provinsi Kalimantan Barat, Tahun 2004- 2011. 
Dipilihnya bank umum oleh penulis dengan pertimbangan bahwa selain jumlah bank umum yang mendominasi perekonomian nasional, juga dari segi kapasitas dan jaminan kemanan. Dari aktivitas, bank umum dapat melakukan hampir semua kegiatan usaha perbankan kecuali asuransi dan penyertaan modal, baik dalam penghimpunan dana masyarakat, lalu lintas pembayaran, maupun kegiatan perbankan lainnya, tidak ada intervensi yang dominan dari pemerintah dalam operasional usaha. Selain itu bank umum sudah mendapat kepercayaan dari masyarakat dan simpanan nasabah dijamin oleh pemerintah, sehingga keberadaan bank umum dapat menentukan posisi perbankan dan dapat mempengaruhi kestabilan sistem keuangan dan perekonomian secara umum. 
1.2. Permasalahan dan Tujuan
Permasalahan dan tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1.	Apakah nilai PDRB berpengaruh secara signifikan terhadap DPK pada bank-bank Umum di Kalimantan Barat?
2.	Apakah tingkat suku bunga berpengaruh secara signifikan terhadap DPK pada bank – bank umum di Kalimantan Barat ?
3.	Apakah tingkat inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap DPK pada bank-bank umum di Kalimantan Barat ?
4.	Apakah Nilai Tukar Rupiah (Kurs Dollar AS) berpengaruh secara signifikan terhadap DPK pada bank-bank umum di Kalimantan Barat ?
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab dan membuktikan semua pertanyaan pada permasalahan di atas.
1.3. Metode Penelitian
1.3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yakni menggambarkan suatu objek penelitian dengan data-data dan angka. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi 1998:63). 
1.3.2. Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder dalam bentuk runtun waktu (time series) dengan kurun waktu 2004-2011 (8 tahun) yang diperoleh dari Kantor Bank Indonesia Pontianak (KBI Pontianak), Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat, dan hasil-hasil penelitian sebelumnya. 
1.3.3. Alat Analisis
Dalam menganalisis besarnya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini digunakan model ekonometrika. Analisis ekonometrika adalah suatu analisis ekonomi dengan menggunakan pendekatan matematika dan statistik. Teknik analisis ekonometrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square atau OLS ).Data yang digunakan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis statistika yaitu persamaan linear berganda. Model persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut (Suliyanto, 2011; 53).
Setelah didapatkan suato model ekonometrik selanjutnya dilakukan pengujian statistik meliputi,  Pengujian Korelasi parsial, simultan, Pengujian Signifikansi Parsial (Uji t), Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F), dan Uji Assumsi Klassik (Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedatisitas, dan Uji Autokorelasi.
II. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: perkembangan aset perbankan gabungan Kalimantan Barat hingga pertengan tahun 2012 tumbuh lebih cepat dibandingkan awal tahun. Berdasarkan kelompoknya, aset kelompok bank syariah meningkat sebesar 10,03% (qtq) menjadi sebesar Rp2,11 Triliun, aset bank umum konvensional meningkat sebesar 6,92% (qtq) menjadi sebesar Rp33,54 Triliun dan aset BPR tumbuh 6,78% (qtq) mencapai Rp924,01 Miliar. 
Selain didorong oleh pertumbuhan penyaluran kredit dan penghimpunan dana pihak ketiga (DPK), faktor pendorong lainnya adalah bertambahnya jaringan kantor bank di Kalimantan Barat, yaitu 2 Kantor Cabang (KC), 13 Kantor Cabang Pembantu (KCP) dan 1 Kantor Kas (KK) bank umum. 
Jumlah DPK yang berhasil dihimpun bank umum Kalimantan Barat hingga triwulan II 2012 mencapai Rp30,35 Triliun. Dana murah, berupa tabungan dan giro, masih mendominasi porsi DPK yaitu sebesar 75,83%. Secara triwulanan, komponen tabungan tumbuh lebih cepat dibandingkan sebelumnya sebesar 6,11% (qtq).
Dari sisi penyaluran kredit oleh perbankan Kalimantan Barat tumbuh lebih cepat dibandingkan triwulan sebelumnya sebesar 9,44% (qtq) menjadi sebesar Rp21,92 Triliun. Tingkat risiko kredit yang disalurkan oleh perbankan Kalimantan Barat terbilang relatif terkendali. Hal ini tercermin dari membaiknya kualitas kredit yang disalurkan yang diindikasikan oleh menurunnya rasio kredit non lancar terhadap total kredit yang disalurkan (Non Performing Loans/ NPLs) pada 2012, menjadi sebesar 0,96%.
2.2. 	Analisis Hubungan antara PDRB, Inflasi, Suku Bunga,Nilai Kurs Dollar Terhadap Simpanan Masyarakat (DPK) pada Bank-Bank Umum di Kalimantan Barat
Untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat ditentukan model ekonometrika (persamaan 2) : Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + μ. Untuk mengetahui kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat maka dilakukan analisis korelasi. Selanjutnmya untuk membuat estimasi niali-nilai parameter dan koefisien akan dilakukan analisis regresi berganda dengan metode OLS.
2.2.1 Analisis Korelasi 
Hasil analisis korelasi diketahui koefisien korelasi masing-masing sebagai berikut:
a. Korelasi antara DPK dengan PDRB adalah sebesar 0.981, artinya kekuatan hubungan antara DPK dengan PDRB adalah sebesar 0.981 atau 98.1%
b. Korelasi DPK-Kurs Dollar = -0.095, artinya kekuatan hubungan antara DPK dengan nilai Kurs berbanding terbalik, besarnya hubungan -0.095 atau -9,5%.
c. Korelasi antara DPK dengan Tingkat inflasi adalah sebesar -0.218, artinya kekuatan hubungan antara DPK dengan tingkat inflasi berbanding terbalik sebesar -0.218 atau -21,8%
d. Korelasi DPK-Bunga Deposito = -0.173, artinya kekuatan hubungan antara DPK dengan suku bunga berbanding terbalik sebesar -0.173 atau -17.3%
2.2.2. Analisis Regresi Berganda
Dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan bantuan pengolah data statistik SPSS, maka diketahui estimasi nilai-nilai parameter dari :Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + μ,  adalah sebagai berikut:
Y    =	- 19.447	+ 3.063X1	+ 0.201X2	+ 0.001X3	-0.002X4
Persamaan di atas merupakan model generalisasi dari hubungan antara PDRB (X1), Kurs Dollar (X2), Tingkat Inflasi (X3), Tingkat Suku BungaDeposito (X4) terhadap Jumlah Simpanan DPK (Y) yang terjadi di Kalimantan Barat selama periode pengamatan tahun 2004-2011.
Keeratan hubungan secara simultan antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat ditunjukkan dengan besaran koefisien Determinasi (R2). Adapun besar pengaruh yang diberikan oleh PDRB, Suku Bunga, Tingkat Inflasi, dan Kurs Dollar terhadap jumlah simpanan pada Bank Umum ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0.958 atau 95,8%. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan variasi yang terjadi pada variabel independen (PDRB, Tingkat Suku Bunga, Tingkat Inflasi) dapat menjelaskan variabel dependen (Jumlah Simpanan Masyarakat) sebesar 95,8 %, sedangkan sisanya 4,2 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam estimasi. 
2.2.3. Interpretasi Model
Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.	Nilai konstanta negatif sebesar (-19.447), artinya jika nilai PDRB (X1), Tingkat Suku Bunga (X2), Tingkat Inflasi (X3), Kurs Dollar (X4) bernilai Nol, maka jumlah simpanan masyarakat DPK (Y) bernilai negatif sebesar  angka tersebut.
2.	PDRB (X1) mempunyai  pengaruh  yang  positif  terhadap  jumlah   simpanan masyarakat (DPK) pada bank-bank umum di Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi X1 sebesar 3.063. Artinya setiap kenaikan PDRB (X1) 1% maka jumlah simpanan masyarakat (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 3.063persen, ceteris paribus. 
3.	Nilai Kurs Dollar AS (X2) mempunyai pengaruh yang positif terhadap jumlah simpanan masyarakat (DPK) pada bank-bank umum di Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi X2 yaitu sebesar 0.201. Artinya setiap kenaikan Kurs Dollar AS (X2) sebesar 1%  maka jumlah simpanan masyarakat (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.201 persen, ceteris paribus. 
4.	Tingkat Inflasi (X3) mempunyai pengaruh yang positif terhadap jumlah simpanan masyarakat (DPK) pada bank-bank umum di Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi X3 sebesar 0.001. Artinya setiap kenaikan Inflasi (X3) sebesar 1% maka jumlah simpanan masyarakat (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.001%, ceteris paribus, seperti digambarkan pada grafik 4.3 berikut ini.
5.	Tingkat Suku Bunga Deposito (X4) mempunyai pengaruh yang negatif  terhadap jumlah simpanan masyarakat (DPK) pada bank-bank umum di Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi X4 sebesar -0.002. Artinya setiap kenaikan suku bunga Deposito  sebesar 1% maka jumlah simpanan masyarakat (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0.002 persen, ceteris paribus.
2.2.4. Pengujian Signifikansi Parsial (Uji t)
Dilihat dari tabel distribusi t, dengan kritria ttabel  = (α/2; n– k). Dari tabel distribusi t, diketahui daerah Ho dan Ha dengan tingkat kepercayaan 95% (α 5%), N = 32, dan k = 4 adalah 2.052, sehingga batas penerimaan Ha dan Ho berada diantara -2,052 dan 2,052., sehingga dapat dianalisis masing-masing variabel berikut ini:
a. Variabel PDRB (X1) 
Dari tabel coefficient diketahui nilai thitung = 26.057. Dari hasil estimasi diketahui bahwa X1 signifikan pada α = 0.05. thitung> t tabel (26.057 >2,052), berada di daerah penerimaan Ha. Artinya bahwa variabel PDRB (X1) mempunyai pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel jumlah simpanan masyarakat (DPK) pada tingkat kepercayaan 95%.
b. Variabel  Kurs Dollar (X2) 
Dari tabel coefficien  diketahui nilai  t hitung = 0,784  dengan α = 5 %, df = n-k-1 = 32-4-1  = 27, maka ttabel = 0,784. Daerah Ho berada diantara  -2,052 dan 2,052, dengan demikian makavariabel KursDollar tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95 %, (lihat gambar 4.1.di atas). 
c. Variabel  Inflasi (X3) 
Dari hasil estimasi X3 diketahui nilai t hitung =  0.139  dengan α = 0.05, df = n-k-1 = 32 – 4 – 1  = 27, maka t tabel = 2,052.  Ternyata bahwa thitungInflasi juga berada pada daerah penerimaan Ho, berarti Ha ditolak. Artinya pengaruh tingkat Inflasi tidak signifikan mempengaruhi DPK pada tingkat kepercayaan 95% (lihat gambar 4.1. di atas).
d. Variabel  Suku Bunga (X4) 
Dari tabel coefficient  diketahui nilai  thitung =-0.139  dengan α = 5 %, df = n-k-1 = 32-4-1  = 27, maka ttabel = 2,052. Daerah Ho dan Ha berada diantara -2.052 dan +2.052. Hasil estimasi X4menunjukkan bahwa t hitunguntuk variabel bunga Deposito berada pada daerah penerimaan Ho berarti Ha ditolak. Artinya pengaruh tingkat bunga Depositojuga tidak signifikan mempengaruhi DPK pada tingat α 5%. 
Kesimpulannya dari hasil uji signifikansi parsial, menunjukkan bahwa hanya variabel PDRB yang berpengaruh signifikan terhadap DPK, pada tingkat kepercayaan 95% (α=5%). Artinya hanya PDRB yang berpengaruh nyata terhadap perkembangan jumlah DPK pada bank-bank Umum di Kalimantan Barat. Dalam hal ini, variabel lainnya mungkin saja signifikan pada tingkat kepercayaan yang lebih kecil atau nilai α yang lebih besar.
2.2.5. Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)
Dari tabel ANOVA di atas diketahui nilai Fhitung179.201dengan probabilitas signifikansi (sig.) sebesar 0,000, sedangkan Ftabeldengan (α = 0.05 ; 4 ; 27)adalah 2,728. Sehingga daerah penerimaan Ho dan Ha berada diantara 12,78 dan 2,78. Sementara nilai Fhitung jauh lebih besar dari Ftabel yakni  (125.793> 2,728) berada di daerah penerimaan Ha, dan probabilitas signifikansi (sig-F 0,000) juga lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulannya bahwa Predictors (PDRB, Kurs, Inflasi, dan rDeposito) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap dependent variable (DPK).
2.2.6. Uji Normalitas
Hasil  analisa grafik, normalitas data dapat dilihat dari tampilan histogram diagram pencar (Normal P-P Plot Regression Standardized)   yang menunjukkan Histogram Standardized Regression Residual membentuk kurva seperti lonceng/simetris, maka nilai residual tersebut dinyatakan normal (Suliyanto,2011:68). Sedangkan analisa diagram pencar (Normal Probability Plot) yaitu dengan membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal digambarkan dengan garis diagonal lurus. Distribusi kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan membentuk kelompok titik-titik (ploting). Disimpulkan bahwa model/regresi memenuhi normalitas dan layak digunakan.
2.2.7. Uji Autokorelasi
Dari tabel summary diketahui nilai d (DW) = 1.988. Selanjutnya dalam pengambilan keputusan dilakukan dengan bantuan tabel statistik Durbin-Watson . Dalam tabel tersebut kita cari nilai kritis dL (batas bawah) dan du (batas atas) dengan jumlah sampel (n=32) dan jumlah variabel bebas (k= 4). 
Dari tabel statistik Durbin-Watson diketahui nilai dL = 1,177 dan dU = 1.732 ; 4-dU (4-1.732) = 2.268, dan 4-dL (4-1.77) = 2.823, sehingga batas penerimaan Ho berada pada batas 2.268, dan 2.823, maka nilai d (DW) = 1.988, berada di antara dL dengan dU, dapat disimpulkan bahwa dalam model persamaan regresi tersebut tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif.
2.2.8. Uji Multikolinearitas
Hasil perhitungan nilai Tolerance juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.
2.2.9. Uji Heteroskedastisitas
Dalam menguji heteroskedastisitas model, cara yang digunakan adalah dengan mendeteksi pola residual melalui sebuah grafik (Scatterplot). Hasil pengujian menunjukkan bahwa data yang digunakan telah memenuhi persyaratan Non Heteroskedastisitas. Hal ini ditunjukkan oleh gambar scatterplot, bergerak berpencar menyebar secara acak tidak mengikuti pola tertentu. 

III. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
3.1. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDRB, suku bunga, tingkat inflasi dan kurs valuta asing terhadap simpanan masyarakat pada bank-bank umum di Kalimantan Barat. Jumlah data yang diteliti berdasarkan data time series dari tahun 2004-2011, dengan jumlah data 32 bulan. Hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut :
1.	PDRB (X1) mempunyai  pengaruh  yang  positif  terhadap  jumlah   simpanan masyarakat (DPK) pada bank-bank umum di Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi X1 sebesar 3.063. Artinya setiap kenaikan PDRB (X1) 1% maka jumlah simpanan masyarakat (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 3.063 persen, ceteris paribus.
2. Nilai Kurs Dollar AS (X2) mempunyai pengaruh yang positif terhadap jumlah simpanan masyarakat (DPK) pada bank-bank umum di Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi X2 yaitu sebesar 0.201. Artinya setiap kenaikan Kurs Dollar AS (X2) sebesar 1%  maka jumlah simpanan masyarakat (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.201 persen, ceteris paribus.
3.	Tingkat Inflasi (X3) mempunyai pengaruh yang positif terhadap jumlah simpanan masyarakat (DPK) pada bank-bank umum di Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi X3 sebesar 0.001. Artinya setiap kenaikan Inflasi (X3) sebesar 1% maka jumlah simpanan masyarakat (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.001%, ceteris paribus.
4.	Tingkat Suku Bunga Deposito (X4) mempunyai pengaruh yang negatif  terhadap jumlah simpanan masyarakat (DPK) pada bank-bank umum di Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi X4 sebesar - 0.002. Artinya setiap kenaikan suku bunga Deposito  sebesar 1% maka jumlah simpanan masyarakat (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0.002 persen, ceteris paribus.
5.	Hasil perhitungan korelasi simultan, diketahui nilai koefisien determinasi (R2) =0,958. Artinya secara keseluruhan variasi yang terjadi pada variabel independen (PDRB, Tingkat Suku Bunga, Tingkat Inflasi) menjelaskan variabel dependen (DPK) sebesar 96%, sedangkan sisanya (4%) dijelaskan oleh variabel lain.
6.	Dari uji signifikansi parsial, diketahui hanya PDRB yang berpengaruh signifikan terhadap DPK, pada tingkat kepercayaan 95% (α 5%). Artinya hanya PDRB yang berpengaruh nyata terhadap perkembangan jumlah DPK pada bank-bank Umum di Kalimantan Barat. Sedangkan dari uji signifikansi simultan (Uji F) menyimpulkan bahwa variabel (rDeposito, rTabungan, Kurs, PDRB, Inflasi) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Dependent Variabel DPK.
7.	Hasil pengujian signifikansi simultan, ternyata nilai Fhitung jauh lebih besar dari Ftabel (125.793> 2,728) berada di daerah penerimaan Ha. Sementara probabilitas signifikansi (sig-F 0,000) juga lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulannya bahwa Predictors (PDRB, Kurs, Inflasi, dan rDeposito) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap dependent variable (DPK).
3.2. Rekomendasi
1.	Sebaiknya mengkaji dan mempertimbangkan setiap kebijakan, karena kebijakan perbankan dapat memberi dampak yang luas pada perekonomian.
2.	Pemerintah harus dapat memberi rasa aman kepada masyarakat agar dana masyarakat di perbankan dapat benar-benar aman dan apabila terjadi permasalahan pada suatu Bank, pemerintah dapat berperan sebagai penjamin dana masyarakat. 
3.	Bank Indonesia harus bijak dalam penentuan suku bunga bank, menetapkan suku bunga yang tepat dapat meningkatkan sektor real dan selanjutnya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat yang implikasinya peningkatan tabungan masyarakat.







